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Abstrak
 

Da'wah dan penyebaran doktrin Islam di Pulau Jawa telah berlangsung untuk masa yang lama. Proses

tersebut antara lain merupakan hasil usaha perorangan maupun kelompok para pedagang. Di Pulau Jawa

tidak ada kekuatan Islam yang terpusat untuk melancarkan pengaruhnya atau memaksakan

perkembangannya dengan jalan perang (Arnold, 1985:326). 

Pertumbuhan masyarakat Islam di Pulau Jawa dapat dibuktikan antara lain melalui kehadiran peninggalan

tua di Leran, (Gresik). Di tempat itu ditemukan batu nisan yang bertulis Arab Kufi, yang memiliki angka

tahun tertua di Indonesia. Nama yang terbaca pada batu nisan tersebut 

adalah Fatimah binti Maimun bin Hibat Allah, yang wafat pada tahun 495 H/1102 Masehi (Moquette,

1921:391-399 ; Tjandrasasmita,	1977: 111). Di Gresik terdapat pula kuburan tua, di Gapura yang terletak

bersebelahan dengan Taman Makam Pahlawan Gresik. Pada batu nisannya tertulis nama asSyahid

Burhanuddin wa Quwwatuddin alMalik 

Ibrahim alMa'ruf, wafat pada Rabi'ul Awwal 1419 M (Juynboll, 1911: 605), sedangkan	J.P.Moquette tidak

menyebut Rabi'ul Awwal, melainkan Rabi'ul Akhir (1912 :208-210). Satin nisan itu penuh dengan ukiran

huruf Arab, di antaranya berupa ayat-ayat alaur'an. Batu nisan itu didatangk.an dari Cambay, dan tampak

mempunyai persamaan dengan yang terdapat di Pasai dan India (Moquette, 1912 : 536-548). Bukti-bukti

arkeologi yang menunjukkan	adanya	perkembangan masyarakat muslim di Jawa Timur juga dijumpai pada

pemakaman muslim daerah 

Troloyo yang berangka tahun 1203-1533 Saka atau tahun 1281-1611 M (Damais, 1957:353 ; Ambary,

1984:353-354). Dengan demikian, maka dapat diidentifikasi adanya kantung pemukiman komunitas muslim

di Trowulan, setidaknya pada jangka waktu tersebut (Ambary, 1991b:10). 

 

Pada zaman Majapahit, perdagangan	di sekitar perairan Nusantara	telah dikuasai oleh saudagar-saudagar dari

Jawa. Pada waktu itu mereka telah menjadi saudagar yang kaya raya, bahkan sekitar tahun 1416 Masehi

sudah banyak Adipati Majapahit yang memeluk agama Islam (Sehrieke, 1916:30). Posisi tersebut semakin

mantap ketika di pusat kerajaan terjadi perebutan	'mahkota' antara 

Keluarga raja,	terkenal dengan Peristiwa Paregreg (1401-1406 M), yang menyebutkan para adipati di pesisir

utara Jawa semakin memegang kekuatan ekonomi dan maritime 
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